ABSTRAK

[bookmark: _GoBack]Kehilangan gigi dapat menyebabkan gangguan estetik, fonetik, dan mastikasi. Pada dasarnya seseorang dalam dirinya timbul motivasi untuk memperbaiki gangguan tersebut. Salah satu dasar motivasi adalah realisasi konsep diri (self-concept realization) diantaranya peran yang lebih (self-awareness), diperlakukan dengan cara yang disukai (self-consciousness) dan penghargaan seseorang (self-esteem). Gigi tiruan umumnya dibuat oleh dokter gigi atau dokter gigi spesialis, namun di Indonesia tukang gigi juga membuat gigi tiruan walaupun izin prakteknya tidak ada. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi pasien datang ke tukang gigi dan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi.
Jenis penelitian ini adalah bersifat deskriptif, dengan rancangan penelitian yaitu deskriptif kategorik. Penelitian dilakukan melalui angket/kuesioner menggunakan teknik non probability sampling dengan sistem kuota, sampel sebanyak 100 orang dan dilakukan pada tiga tempat praktik tukang gigi di Wilayah Kecamatan Cilamaya Wetan. Hasil penelitian menunjukan motivasi yang mendasari masyarakat membuat gigi tiruan ke tukang gigi adalah peran yang lebih (self-awareness) terbanyak 44,77%. Faktor yang mempengaruhi seseorang dalam pembuatan gigi tiruan adalah usia (17-24/39 orang), jenis kelamin (perempuan/81 orang), status perkawinan (sudah menikah/68 orang), pendidikan (SMA/41 orang) dan pekerjaan (petani/51 orang).
Simpulan dari hasil penelitian ini adalah faktor yang mendasari pada masyarakat Kecamatan Cilamaya Wetan pada bulan Januari 2014 adalah masyarakat lebih memilih dalam peran yang lebih (self-awareness) serta adanya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi seseorang dalam pembuatan gigi tiruan ke tukang gigi.
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